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Abstract 

 
This study aimed to develop collaborative learning device for mathematic course specified on two-dimentional 
figure on 4th grade students. The design of this study was Research and Development by using Prototype model 
in which the steps were 1) listening and obtaining the need for the device 2) organizing and making prototype 3) 
testing. The subject of this study was a collaborative learning device. Instrument used to measure the validity of 
the learning device was rating scale in the form of assessment tools from the expert. The data were obtained by 
using methods, namely questionnaire by using quantitative and qualitative data analysis. Testing resulted the 
numeric data and the average score was converted in PAP table 5 scale. The result showed that 1) collaborative 
learning device in mathematic course specified on two-dimentional figure involved 1 syllabus, 6 lesson plans, 6 
student worksheet, 2) this product was validated by expert of mathematic, expert in education and 2 teachers 
from different school with the average score 4.42 for syllabus, 4.51 for lesson plan and 4.62 for student worksheet 
and the category was “very good”. 
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Pengembangan	Perangkat	Pembelajaran	Kolaboratif	pada	Mata	
Pelajaran	Matematika	Topik	Bangun	Datar	Siswa	Kelas	IV	SD		

 
Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran 
Matematika topik Bangun Batar untuk siswa kelas IV SD. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang 
menggunakan model Prototype dengan tahapan 1) mendengarkan dan mengumpulkan kebutuhan (2) 
merancang dan membuat prototype (3) uji coba. Subjek penelitian ini adalah perangkat pembelajaran kolaboratif. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas perangkat pembelajaran adalah rating scale berupa 
lembar penilaian perangkat pembelajaran dari ahli. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
kuesioner dengan menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan kualitataif. Kegiatan uji coba perangkat 
menghasilkan data berupa angka yang dihitung rata-rata skornya kemudian dikonversikan ke dalam tabel PAP 
skala lima. Hasil dari penelitian ini adalah 1) perangkat pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran Matematika 
topik Bangun Datar meliputi 1 buah silabus, 6 buah RPP, 6 buah LKPD, 2) produk ini sudah divalidasi oleh ahli 
matematika, ahli pembelajaran dan 2 orang guru dari sekolah berbeda dengan nilai rata-rata perangkat silabus 
4,42, perangkat RPP 4,51 dan perangkat LKPD 4,62 sehingga dikategorikan “sangat baik”.  
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PENDAHULUAN	
Matematika	merupakan	mata	pelajaran	 pokok	 yang	 dipelajari	 oleh	 peserta	 didik	 di	

setiap	jenjang	pendidikan	termasuk	bagi	siswa	sekolah	dasar.	Matematika	adalah	disiplin	
ilmu	 yang	 dapat	 meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 dan	 berargumentasi	 siswa,	
memberikan	kontribusi	dalam	menyelesaikan	masalah	sehari-hari	dan	dalam	dunia	kerja,	
serta	 memberikan	 dukungan	 dalam	 pengembangan	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 teknologi	
(Susanto,	 2013).	 Matematika	 dapat	 membantu	 berbagai	 aktifitas	 manusia,	 karena	
terhubung	dengan	kegiatan	sehari-hari	manusia	di	antaranya	berupa	kegiatan	menghitung,	
jual-beli,	 pengukuran,	 penilaian	 dan	 lain	 sebagainya	 (Juliansyah,	 2018).	 Mempelajari	
matematika,	memberikan	solusi	dalam	menyelesaikan	masalah	yang	dihadapi	dikehidupan	
sehari-hari	 oleh	manusia,	mulai	 dari	 hal-hal	 sederhana	 hingga	meningkat	pada	masalah	
yang	lebih	kompleks	yang	berkaitan	dengan	pengembangan	teknologi.		

Matematika	 menuntut	 pemahaman	 dan	 ketentuan	 berlatih	 siswa,	 sehingga	 disebut	
dengan	 ilmu	 pasti	 (Siagian,	 2012).	 Ilmu	 pasti	 dimaksudkan	 dengan	 ilmu	 yang	 tidak	
terpengaruh	 dengan	 perubahan	 zaman.	 Nilai-nilai	 yang	 dihasilkan	 dalam	 perhitungan	
matematika,	jika	diselesaikan	sesuai	dengan	rumusan	yang	telah	ditentukan	menghasilkan	
hasil	yang	sama,	walaupun	menggunakan	cara	yang	berbeda	atau	di	tempat	yang	berbeda.	
Menguasai	matematika	harus	disertai	dengan	latihan	soal	yang	intensif.	Semakin	banyak	
latihan	yang	dilakukan,	semakin	seseorang	memahami	konsep	yang	disampaikan.	Model	
matematika	yang	dapat	berupa	kalimat	dan	persamaan	matematika,	diagram,	grafik	atau	
tabel	 merupakan	 jalan	 untuk	 mengkomunikasikan	 gagasan	 Matematika,	 (Siagian,	
2012:125).	 Berdasarkan	 teori-teori	 yang	 telah	 dikemukakan,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
matematika	adalah	disiplin	ilmu	yang	di	dalamnya	memuat	simbol-simbol	maupun	rumus-
rumus	 untuk	 membantu	 meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 dan	 logis	 ketika	
memecahkan	masalah	yang	dihadapi	dalam	kehidupan	sehari-hari.		

Matematika	adalah	salah	satu	dari	lima	mata	pelajaran	pokok	yang	diujikan	dalam	ujian	
akhir	pada	jenjang	sekolah	dasar.	Proses	pembelajaran	matematika	sangat	banyak	terdapat	
rumus,	angka,	dan	simbol-simbol	matematis	yang	harus	diingat	dan	dipahami	oleh	siswa,	
maka	 dari	 itu	 Matematika	 merupakan	 ilmu	 pasti	 (Agustyaningrum	 &	 Simanungkalit,	
2016:32).	Matematika	dibelajarkan	kepada	semua	peserta	didik	mulai	dari	tingkat	sekolah	
dasar	 (SD)	 untuk	 membekali	 mereka	 kemampuan	 seperti:	 kemampuan	 berpikir	 logis,	
analitis,	 sistematis,	 kritis	 dan	 kreatif,	 serta	 kemampuan	 bekerjasama	 (Japa	 &	 Suarjana,	
2015).		

Membekali	 kemampuan	 berpikir	 logis,	 analitis,	 sistematis,	 kritis	 dan	 kreatif	 sangat	
berhubungan	 dengan	 tuntutan	 kehidupan	 pada	 abad	 ke-21.	 Kehidupan	 abad	 ke-21	
menuntut	setiap	orang	mampu	bersaing	dalam	berbagai	aspek	kehidupan	contohnya	dalam	
pendidikan,	mencari	 pekerjaan,	 dan	 pergaulan	 (Zubaidah,	 2016).	Mempersiapkan	 siswa	
untuk	 menghadapi	 masyarakat	 global,	 perlu	 ditanamkan	 4C.	 4C	 yang	 dimaksud	 adalah	
critical	 thinking	 and	 problem	 solving	 artinya	 berpikir	 kritis	 dan	 memecahkan	 masalah,	
communication	artinya	komunikasi,	collaboration	artinya	bekerja	sama	dan	creativity	and	
innovation	 memiliki	 maksud	 menumbuhkan	 kreativitas	 dan	 inovasi	 (As’ari,	 2015).	
Pendidikan	adalah	faktor	penting	yang	menentukan	kualitas	dan	keberlangsungan	hidup	
seseorang	sehingga	selama	proses	pembelajaran	di	sekolah,	wajib	menanamkan	4C.		

Upaya	 menanamkan	 4C	 diperlukan	 rancangan	 kegiatan	 pembelajaran	 yang	
menjadikan	 siswa	 sebagai	 pusat	 pembelajaran.	 Perencanaan	 pembelajaran	 yang	 baik,	
ditentukan	oleh	perangkat	pembelajaran	yang	berkualitas.	Perangkat	pembelajaran	adalah	
rangkaian	peralatan	yang	disiapkan	selama	proses	pembelajaran	berlangsung.	Segala	alat	
dan	 bahan	 yang	 digunakan	 guru	 untuk	 melakukan	 proses	 pembelajaran	 merupakan	
perangkat	pembelajaran,	(Chodijah,	dkk,	2012:10).	Alat-alat	dan	bahan	tersebut	meliputi	
buku	 ajar,	 silabus,	 RPP,	 LKPD	 (Lembar	 Kerja	 Peserta	 Didik)	 dan	 instrumen	 penilaian.	
Mencapai	proses	pembelajaran	yang	optimal,	 setiap	satuan	pendidikan	wajib	melakukan	
perencanaan	 pembelajaran,	 pelaksanaan	 proses	 pembelajaran	 serta	 penilaian	 proses	
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pembelajaran	 untuk	 meningkatkan	 efisiensi	 dan	 efektivitas	 ketercapaian	 kompetensi	
lulusan,	 (Peraturan	 Menteri	 Pendidikan	 dan	 Kebudayaan	 Nomor	 22	 Tahun	 2016).	
Perencanaan	 pembelajaran,	 pelaksanaan	 proses	 pembelajaran	 dan	 penilaian	 proses	
pembelajaran	 merupakan	 bagian-bagian	 dari	 perangkat	 pembelajaran.	 Perangkat	
pembelajaran	selayaknya	mampu	meningkatkan	aktivitas	belajar	siswa.	Pembelajaran	yang	
dirancang	 dalam	 perangkat	 pembelajaran	 tidak	 lagi	 menunjukkan	 peran	 guru	 yang	
dominan,	 tapi	 meningkatkan	 kolaborasi	 siswa	 dalam	 belajar	 sehingga	 siswa	 menggali	
pengetahuannya	sendiri	dengan	cara	saling	belajar	antar	siswa.		

Meningkatkan	 kualitas	perangkat	pembelajaran	 dan	menanamkan	 keterampilan	 4C,	
diperlukan	 proses	 pembelajaran	 yang	mendukung	 interaksi	 dan	 aktivitas	 siswa.	 Proses	
pembelajaran	 pada	 satuan	 pendidikan	 diselenggarakan	 secara	 interaktif,	 inspiratif,	
menyenangkan,	 menantang,	 memotivasi	 peserta	 didik	 untuk	 berpartisipasi	 aktif,	 serta	
memberikan	ruang	yang	cukup	bagi	prakarsa,	kreativitas,	dan	kemandirian	sesuai	dengan	
bakat,	minat,	 dan	perkembangan	 fisik	 serta	psikologis	peserta	didik	 (Peraturan	Menteri	
Pendidikan	 dan	 Kebudayaan	 No.	 22	 Tahun	 2016).	 Menyelenggarakan	 kegiatan	
pembelajaran	 yang	 meningkatkan	 partisipasi	 aktif	 siswa,	 harus	 dirancang	 perangkat	
pembelajaran	yang	dikombinasikan	dengan	model	pembelajaran	yang	tepat.	“Banyak	hasil	
penelitian	menemukan	bahwa	pembelajaran	kolaboratif	memberikan	dampak	 signifikan	
pada	hasil	belajar	siswa	dan	pembelajaran	secara	umum”,	(Asari,	2017:184).	Senada	dengan	
hasil	 penelitian	 lain	 yang	 menyatakan	 bahwa	 partisipasi	 dalam	 kegiatan	 pembelajaran	
kolaboratif	memberi	siswa	kesempatan	untuk	terlibat	dalam	kegiatan	tersebut,	(Van	Boxtel,	
dkk.,	2000).	

Kenyataannya,	 kegiatan	 pembelajaran	 seperti	 yang	 dipaparkan	 belum	 terjadi	 di	 SD	
Gugus	II	Kecamatan	Buleleng.	Kegiatan	pembelajaran	di	SD	Gugus	II	Kecamatan	Buleleng	
kurang	inovatif	dan	kolaboratif.	Berdasarkan	hasil	studi	dokumentasi	dari	daftar	nilai	dan	
perangkat	pembelajaran	yang	dimiliki	oleh	guru,	menunjukkan	bahwa	Sekolah	Dasar	Gugus	
II	di	Kecamatan	Buleleng	memiliki	kompetensi	pengetahuan	siswa	yang	rendah	sehingga	
berpengaruh	pada	hasil	belajar	siswa.	Berdasarkan	kegiatan	wawancara,	beberapa	guru	di	
SD	 Gugus	 II	 Kecamatan	 Buleleng	 menyatakan	 	 bahwa	 belum	 memiliki	 perangkat	
pembelajaran	matematika,	karena	sistem	pembuatan	perangkat	pembelajaran	dikerjakan	
bersama-sama	 oleh	 Kelompok	 Kerja	 Guru	 (KKG)	 dan	 hingga	 saat	 ini	 belum	 dimiliki.	
Melaksanakan	 kegiatan	 pembelajaran,	 guru	 menggunakan	 perangkat	 pembelajaran	
seadanya	yaitu	RPP	yang	disalin	dari	internet	sehingga	tidak	sesuai	dengan	karakteristik	
siswa.	 Kompenen	 RPP	 yang	 digunakan	 tidak	 lengkap	 seperti	 tidak	 menyertakan	 LKPD	
(Lembar	Kerja	Peserta	Didik),	tidak	menyertakan	kegiatan	evaluasi	di	akhir	pembelajaran	
dan	aktivitas	guru	lebih	dominan	dari	pada	siswa.		

Masalah-masalah	 yang	 telah	 dikemukanan	 tersebut,	 memerlukan	 solusi	 yang	 tepat	
untuk	 menanggulanginya.	 Solusi	 yang	 dapat	 diterapkan	 adalah	 dengan	 meningkatkan	
kualitas	 dari	 perangkat	 pembelajaran	 yang	 dimiliki	 dengan	 cara	 mengembangkannya.	
Perangkat	 pembelajaran	 kolaboratif	 adalah	 salah	 satu	 upaya	 yang	 dapat	 diterapkan.	
Pengembangan	 perangkat	 pembelajaran	 meliputi	 silabus,	 RPP	 dan	 LKPD	 yang	
diintegrasikan	dengan	pembelajaran	kolaboratif,	mengarahkan	siswa	bekerja	sama	untuk	
saling	 belajar	 memecahkan	 tugas-tugas	 dalam	 LKPD	 yang	 dibagikan.	 Situasi	 ini	
meningkatkan	 interaksi	 siswa	dengan	 siswa	 lain	dalam	memecahkan	masalah,	 sehingga	
peran	guru	sebagai	fasilitator	berjalan	maksimal.		

Berdasarkan	kondisi	tersebut,	maka	dilakukan	suatu	penelitian	pengembangan	yang	
berjudul	 “Pengembangan	Perangkat	Pembelajaran	Kolaboratif	pada	Topik	Bangun	Datar	
Siswa	Kelas	IV	SD	di	Gugus	II	Kecamatan	Buleleng”.	Penelitian	ini	dilakukan	dengan	tujuan	
untuk	mengetahui	validitas	perangkat	pembelajaran	kolaboratif	yang	dihasilkan.		
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METODE		
Penelitan	 ini	 adalah	 penelitian	 pengembangan.	 Penelitian	 pengembangan	 (research	

development)	merupakan	penelitian	yang	bertujuan	untuk	mengembangkan	produk	yang	
sudah	ada	atau	menghasilkan	produk	baru.	Prosedur	atau	tahapan	yang	digunakan	dalam	
penelitian	 adalah	 model	 Prototype.	 Model	 Prototype	 memiliki	 3	 tahapan	 yaitu	 1)	
mendengarkan	dan	mengumpulkan	kebutuhan	(2)	merancang	dan	membuat	prototype	(3)	
uji	 coba.	 	 Penelitian	 menggunakan	 model	 prototype	 dilaksanakan	 berawal	 dari	 adanya	
kebututhan	dari	pengguna.		

Uji	 coba	dari	 perangkat	pembelajaran	kolaboratif	dilakukan	oleh	ahli	pembelajaran,	
ahli	matematika	dan	2	orang	guru.	Ahli	pembelajaran	dan	matematika	berasal	dari	dosen	
yang	sudah	berpengalaman	dibidangnya.	Guru	yang	melakukan	uji	coba	adalah	guru	kelas	
IV	dan	guru	yang	sudah	pernah	mengikuti	pelatihan	 tentang	kurikulum	2013.	Perangkat	
pembelajaran	 yang	 dikembangkan	 diujicoba	 terlebih	 dahulu	 untuk	 mengetahui	
validitasnya.	 Uji	 coba	 perangkat	 menggunakan	 instrumen	 rating	 scale	 berupa	 lembar	
penilaian.	instrumen	diuji	terlebih	dahulu	validitasnya	oleh	dua	orang	ahli.	Hasil	uji	validitas	
instrumen	kemudian	dianalisis	menggunakan	rumus	Greogry.				

Teknik	analisis	data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	teknik	analisis	data	
deskriptif	kuantitatif	dan	teknik	analisis	data	deskriptif	kualitatif.	Analisis	data	deskriptif	
kuantitatif	digunakan	untuk	mengolah	data	berupa	angka	yang	diperoleh	melalui	uji	coba	
perangkat	 menggunakan	 lembar	 penilaian.	 Skor	 hasil	 uji	 coba	 dihitung	 rata-rata	 dari	
masing-masing	perangkat	yaitu	perangkat	silabus,	RPP	1-6	dan	LKPD	1-6	kemudian	skor	
yang	diperoleh	dikategorikan	kualifikasinya	berdasarkan	tabel	PAP	skala	lima.	Sedangkan,	
komentar	dan	saran	yang	diberikan	termasuk	data	kualitatif.	
	
TEMUAN	DAN	PEMBAHASAN	

Penelitian	untuk	mengembangkan	perangkat	pembelajaran	kolaboratif	dilaksanakan	
pada	tanggal	15	April	2019	sampai	dengan	29	April	2019.	Perangkat	pembelajaran	yang	
dikembangkan	 meliputi	 silabus,	 RPP	 dan	 LKPD	 diujicoba	 oleh	 ahli	 pembelajaran,	 ahli	
matematika	 dan	 2	 orang	 guru.	 Komang	 Sujendra	 Diputra,	 S.Pd.,	 M.Pd	 sebagai	 ahli	
pembelajaran,	Drs.	I	Gusti	Ngurah	Japa,	M.Pd.	sebagai	ahli	mata	pelajaran	matematika	dan	
dua	orang	guru	kelas	IV	dari		SD	Negeri	3	Penarukan	dan	SD	Negeri	5	Penarukan.		

Hasil	uji	coba	perangkat	oleh	para	ahli	menunjukan	bahwa	perangkat	pembelajaran	
yang	dinilai	rinciannya	sebagai	berikut.		
1) Perangkat	silabus	memiliki	 nilai	 rata-rata	4,42.	 Sesuai	dengan	tabel	PAP	 skala	 lima,	

perangkat	silabus	dikategorikan	“sangat	baik”.		
2) Perangkat	RPP	terdiri	atas	RPP	1	sampai	dengan	RPP	6,	dengan	nilai	rata-rata	setiap	

RPP	yaitu	RPP	1	dengan	nilai	4,38,	RPP	2	dengan	nilai	4,47,	RPP	3	dengan	nilai	4,5,	RPP	
4	dengan	nilai	4,65,	RPP	5	dengan	nilai	4,65,	RPP	6	dengan	nilai	4,53.	Keseluruhan	RPP	
memperoleh	 rata-rata	 nilai	 4,51	 dan	 setiap	 RPP	 termasuk	 kategori	 “sangat	 baik”.	
Gambar	1	menunjukkan	rata-rata	nilai	RPP	yang	disajikan	dalam	bentuk	diagram.		

	
Gambar	1.	Diagram	Nilai	Rata-rata	RPP	
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3) Perangkat	LKPD	 terdiri	 atas	LKPD	1	 sampai	dengan	LKPD	6,	 dengan	nilai	 rata-rata	
setiap	LKPD	yaitu	LKPD	1	dengan	nilai	4,54,	LKPD	2	dengan	nilai	4,56,	LKPD	3	dengan	
nilai	4,60,	LKPD	4	dengan	nilai	4,65,	LKPD	5	dengan	nilai	4,65,	LKPD	6	dengan	nilai	
4,67.	Keseluruhan	LKPD	memperoleh	rata-rata	nilai	4,62	dan	setiap	LKPD	termasuk	
kategori	 “sangat	baik”.	Berikut	rata-rata	nilai	LKPD	disajikan	dalam	bentuk	diagram	
pada	 Gambar	 2,	 sedangkan	 rata-rata	 nilai	 perangkat	 pembelajaran	 disajikan	 pada	
Gambar	3.		

	
Gambar	2.	Diagram	Nilai	Rata-rata	LKPD	

	

	
Gambar	3.	Diagram	Nilai	Rata-rata	Perangkat	Pembelajaran	Kolaboratif	

	
Berdasarkan	 diagram	 pada	 Gambar	 3,	 diketahui	 bahwa	 rata-rata	 nilai	 perangkat	

silabus	adalah	4,42,	rata-rata	nilai	RPP	1-6	adalah	4,41	dan	rata-rata	nilai	LKPD	1-6	adalah	
4,62.	 Dilihat	 dari	 tabel	 PAP	 skala	 lima,	 perangkat	 pembelajaran	 yang	 berada	 diantara	
rentangan	nilai	4,01─5,01	memiliki	kualifikasi	“sangat	baik”.	

Pembelajaran	 kolaboratif	 (collaborative	 learning)	 memberikan	 efek	 positif	 pada	
pembelajaran	matematika.	 Terdapat	 penelitian	 ulang	 yang	menyatakan	 bahwa	 dua	 atau	
lebih	siswa	belajar	bersama-sama	lebih	baik	dari	pada	siswa	belajar	secara	individu,	atau	
jika	 diibaratkan	 dua	 kepala	 lebih	 baik	 dari	 pada	 satu,	 (Bruffee,	 1995:12).	 Metode	
pembelajaran	kolaboratif	adalah	pembelajaran	yang	melibatkan	kolaborasi	atau	kerja	sama	
dari	 siswa.	 Merujuk	 pada	 teori	 tersebut,	 maka	 pembelajaran	 kolaboratif	 untuk	
membelajarkan	 matematika	 adalah	 langkah	 yang	 tepat,	 karena	 dapat	 meningkatkan	
aktivitas	siswa	dalam	memecahkan	masalah.	“Banyak	hasil	penelitian	menemukan	bahwa	
pembelajaran	 kolaboratif	 memberikan	 dampak	 signifikan	 pada	 hasil	 belajar	 siswa	 dan	
pembelajaran	secara	umum”	(Asari,	2017:184).	Senada	dengan	hasil	penelitian	lain	yang	
menyatakan	bahwa	partisipasi	 dalam	kegiatan	pembelajaran	kolaboratif	memberi	 siswa	
kesempatan	untuk	terlibat	dalam	kegiatan	tersebut	(Van	Boxtel,	dkk.,	2000).	
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Metode	 pengajaran	 pembelajaran	 kolaboratif	 menuntut	 siswa	 di	 berbagai	 tingkat	
kinerja	 bekerja	 sama	 dalam	 kelompok	 kecil	 menuju	 tujuan	 bersama	 (Gokhale,	 1995).	
Menyelesaikan	 tugas	yang	diberikan	saat	kegiatan	pembelajaran,	siswa	tidak	lagi	belajar	
secara	individu	melainkan	berkelompok	untuk	saling	belajar	ilmu	pengetahuan.	Berbagai	
tingkatan	kinerja	memiliki	arti	keberagaman	tingkatan	kemampuan	kerja	dari	setiap	anak.	
Kelompok	 kecil	 dalam	 pembelajaran	 lebih	 baik	 dibentuk	 dengan	mengumpulkan	 siswa-
siswa	yang	berbeda-beda	kemampuan	dan	kepribadiannya	secara	acak	(Sato,	2014).	Setiap	
anak	 memiliki	 keahliannya	 tersendiri,	 yang	 secara	 tidak	 langsung	 mengakibatkan	 satu	
kelompok	 saling	 melengkapi	 dan	 saling	 belajar.	 Pembelajaran	 kolaboratif	 sangat	 tepat	
diterapkan	untuk	mata	pelajaran	matematika.	Menerapkan	pembelajaran	kolaboratif,	soal-
soal	menantang	 dapat	 dipecahkan	 bersama	dengan	 kelompok	 yang	memiliki	 perbedaan	
keahlian,	 sehingga	 berlangsung	 proses	 saling	 belajar	 antar	 anggota	 kelompok	 dalam	
menemukan	penyelesaian	yang	lebih	kritis	dan	kreatif.	
	
PENUTUP	

Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	pembahasan,	rata-rata	nilai	perangkat	pembelajaran	
kolaboratif	meliputi	silabus,	RPP	dan	LKPD,	setelah	dikonversikan	ke	dalam	tabel	PAP	skala	
lima	 silabus	memiliki	 skor	 4,42	 dengan	 kualifikasi	 sangat	 baik,	 RPP	memiliki	 skor	 4,51	
dengan	kualifikasi	 sangat	baik,	 LKPD	memiliki	 skor	4,62	dengan	kualifikasi	 sangat	baik.	
Dengan	 demikian	 secara	 umum	perangkat	 pembelajaran	 pada	 topik	 bangun	 datar	 yang	
dihasilkan	 dikualifikasikan	 sangat	 baik.	 Dalam	 melaksanakan	 kegiatan	 pembelajaran	
menggunakan	perangkat	pembelajaran	kolaboratif	menuntut	 guru	melakukan	persiapan	
yang	 lebih	 matang	 untuk	 menerapkannya	 karena	 perangkat	 pembelajaran	 kolaboratif	
merupakan	 jenis	 perangkat	 yang	 baru.	 Menerapkan	model	 ini,	 guru	 harus	memberikan	
penanganan	yang	lebih	pada	saat	membagi	kelompok	agar	tetap	heterogen,	karena	dalam	
pembelajaran	polaboratif	terdapat	dua	kegiatan	yang	harus	dilakukan	yaitu	sharing	task	
dan	jumping	task	sehingga	memerlukan	waktu	lebih	banyak	dalam	proses	pembelajaran.	
Hal	ini	dapat	ditanggulangi	dengan	mengatur	jumlah	soal	dengan	waktu	yang	disediakan.	
Peneliti	 lain	 juga	 dapat	 melanjutkan	 penelitian	 ini	 pada	 tahap	 implementasi	 melalui	
penelitian	eksperimen.	
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